1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sapi Bali sebagai Sapi Potong

Sapi Bali (Bos sondaicus) merupakan sapi asli Indonesia yang diduga
sebagal hasil domestikasi (penjinakan) dari banteng liar. Sebagian ahli yakin
bahwa domestikasi tersebut berlangsung di Bali sehingga disebut sapi Bali.
Sebagai keturunan banteng, sapi Bali memiliki warna dan bentuk tubuh persis
seperti banteng liar (Guntoro,2002).

Sapi Bali lebih unggul dibandingkan bangsa sapi lainnya, misalnya sapi
Bali akan memperlihatkan perbaikan penampilan pada lingkungan baru dan
menunjukkan sifat-sifat yang baik bila dipindahkan dari lingkungan jelek ke
lingkungan yang lebih baik. Selain cepat beradaptas pada lingkungan yang baru,
sapi Bali juga cepat berkembangbiak dengan angka kelahiran 40% sampai 85%
(Martojo, 1988).

Sdlah satu sapi adli di dunia adalah sapi Bali dan merupakan sapi yang
mempunyai beberapa karakteristik. Ciri khas sapi Bali (Bos sondaicus) adalah
warna bulunya merah bata dan mempunyal garis belut di sepanjang punggungnya.
Beberapa kelebihan yang dimiliki oleh sapi Bali yaitu terletak pada kemampuan
reproduksinya yang tinggi, mampu menghasilkan kualitas daging dan karkas yang
baik. Persentase produksi karkas juga paling tinggi sehingga cocok untuk

dikembangkan sebagai sapi potong (Guntoro, 2002).



Gambar 2.1. Sapi Bali Jantan dan Sapi Bali Betina (Puslitbangnak, 2002)

Keunggulan lain sapi Bali adalah sangat disenangi oleh petani karena
memiliki kemampuan kerja yang baik, reproduksinya sangat subur, tahan caplak,
mampu berkembangbiak pada lingkungan yang jelek dan dapat mencapai
persentase karkas 56,6% apabila diberi pakan tambahan konsentrat (Moran,

1978).

2.2. Darah

Darah adalah jaringan yang bersikulass melalui pembuluh darah,
membawa zat-zat penting untuk kehidupan semua sel tubuh dan menerima produk
buangan hasil metabolisme untuk dibawa ke organ ekskresi (Jain, 1993). Sistem
sirkulas adalah sistem transpor yang mengantarkan O, dan berbagai zat yang
diabsorsi dari traktus gastrointestina menuju ke jaringan serta mengembalikan
CO;, ke paru-paru dan hasil metabolisme lainnya menuju ke ginjal (Ganong,
1979). Fungs sirkulasi adalah untuk melayani kebutuhan jaringan, untuk
mentransport nutrient ke jaringan, untuk memelihara lingkungan yang sesuai
dengan seluruh cairan jaringan agar bisa bertahan hidup secara optimal dan untuk

fungsi sel-sel (Guyton dan Hall 1999).



Darah yang merupakan pembawa berbagai zat tersebut dipompakan oleh
jantung melalui suatu sistem pembuluh darah yang tertutup (Ganong, 1979).
Darah sangat dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, ras (breed), emosi, serta
latihan yang berlebih (Jain, 1993). Jika tubuh hewan mengalami perubahan
fisiologis, maka gambaran darah juga akan mengalami perubahan. Perubahan
fisiologis ini dapat disebabkan karena faktor internal seperti pertambahan umur,
keadaan gizi, latihan, kesehatan, siklus stres, proses produksi darah, kebuntingan
dan suhu tubuh. Perubahan eksternal antara lain infeksi kuman penyakit, fraktura
dan perubahan suhu lingkungan (Guyton, 1997). Volume total darah mamalia
umumnya berkisar antara 7 sampai 8 % dari berat badan (BB) (Delman dan Brow,

1992).

2.2.1. Eritrosit

Sel darah merah adalah sel berbentuk bilkonkaf dan berukuran 7 pm,
tebalnya 1 sampai 3 um. Sel darah merah sebanyak 45 % dari volume total darah
(Williams, 1987). Fungsi utama s darah merah adalah untuk mengangkut
hemoglobin (Hb). Hemoglobin berfungsi sebagai pembawa O, dari paru-paru ke
jaringan (Guyton, 1997). Menurut Williams (1987) fungsi darah antara lain untuk
mengatur pH darah. Pada saat dewasa baik sel darah merah, sel darah putih dan
trombosit dibentuk di dalam sumsum tulang sedangkan pada saat fetus, sel-sel

darah juga dibentuk di dalam hati dan limpa (Ganong, 1979).



Fed blood cells

Gambar 2.2. Sel Darah Merah (Desiwanti, 2006)

Proses pembentukan sel darah merah di dalam tubuh disebut eritropoiesis.
Pembentukan ini dirangsang oleh anemia (Ganong, 1979). Faktor yang
menentukan laju eritropoiesis adalah eritropoietin, suatu hormon yang langsung
mempengaruhi aktifitas sumsum tulang (Desiwanti, 2006). Pembentukan sel darah
merah mengalami kendali tanpa umpan balik. Pembentukan ini dihambat oleh
meningkatnya kadar sel darah merah dalam sirkulasi yang berbeda di atas nilai
normal dan dirangsang oleh keadaan anemia (Ganong, 1979). Pembentukan sel
darah merah juga dirangsang oleh hipoksia dan peningkatan jumlah sel darah
merah sirkulas merupakan gambaran yang mencolok pada aklimatisasi terhadap
tempat tinggi (Ganong, 1979).

Eritropoietin akan merangsang diferensiasi sel induk menjadi rubriblast.
Sdlain itu merangsang proliferas dan mempercepat pematangan rubriblas serta
pelepasan retikulosit ke dalam sirkulasi (Schalm et al, 1986). Eritropoietin sangat
peka terhadap perubahan kadar oksigen di dalam jaringan (Williams,1987). Kadar
O, di dalam jaringan ditentukan antara lain oleh aliran darah, kadar hemoglobin,
sirkulasi oksigen hemoglobin dan aktifitas oksigen terhadap hemoglobin(Ganong,
1979).

Sel darah merah membawa hemoglobin ke dalam sirkulas darah. Sel

darah ini berbentuk lempengan bikonkaf dan dibentuk di sumsum tulang. Pada



mamalia sel ini kehilangan intinya sebelum memasuki peredaran darah (Ganong,

1979).

2.2.2. Hemoglobin

Hemoglobin adalah konjugasi protein yang membentuk heme dan globin
(Scham et al, 1986). Setigp melekul hemoglobin tersusun atas empat senyawa
hame yang identik dimana masing-masing mengandung cincin protoporfirin dan
bes serta terikat pada dua pasang rantai globin. Heme adalah suatu derivat
porfirin yang mengandung besi. Sintesis heme berlangsung didalam mitokondria
dan terjadi secara bertahap. Dimulai dari pembentukan kerangka porfirin disusul
oleh inkorporasi besi ke dalam keempat heme sedangkan sintesis rantai globin
terjadi didalam ribosom sitoplasma (Ganong, 1979).

Pigmen merah yang membawa oksigen dalam sel darah merah adalah
hemoglobin, suatu protein yang mempunyai berat melekul 64.450. Hemoglobin
adalah suatu molekul yang berbentuk bulat yang terdiri dari empat sub unit.
Masing-masing sub unit mengandung suatu bagian hame yang berkonjugasi
dengan suatu polipeptida (Ganong, 1979). Polipeptida-polipeptida itu secara
kolektif disebut sebagai bahan globin dari molekul hemoglobin. Ada dua pasang
polipeptida didalam suatu molekul hemoglobin, dua dari sub unit tersebut
mengandung polipeptida lain (Ganong, 1979).

Hemoglobin secara fissk mempunyai hubungan yang penting dengan
oksigen (O,). Pada saat sel darah merah melalui kapiler paru-paru, hemoglobin
mengikat oksigen (O;) membentuk oksi-hemoglobin. Sebaiknya pada saat
melewati kapiler sistemik Hb akan melepaskan oksigen ke dalam jaringan dan

menjadi hemoglobin kembali. Intensitas warna merah hemoglobin tergantung



banyaknya oksigen. Bila hemoglobin mengikat oksigen maka larutan akan
berwarna merah cerah sedangkan pada saat hemoglobin mengadakan reduksi
maka larutan akan berwarna ungu. Hemoglobin juga mempunya kemampuan
mengikat gas karbondioksida sehingga dihasilkan karboksi hemoglobin yang

mempunyai kemampuan mengikat oksigen 200 kali 1ebih besar (Swenson, 1997).

2.2.3. Hematokrit

Hematokrit adalah persentase sel-sel darah merah di dalam 100 ml darah
(Widjgjakusumah dan Sikar, 1986). Menurut Cunningham (2002) hematokrit
adalah fraks sel di dalam darah. Nilai hematokrit ditentukan melalui sentrifugasi
darah dalam “tabung hematokrit” sampai sel ini benar-benar menjadi mampat
pada bagian bawah tabung. Hematokrit kadang-kadang disebut Packed Cell
Volume (PCV) (Schalm et al, 1986).

Pengaruh hematokrit terhadap viskositas darah yaitu semakin besar
persentase sel darah merah (artinya semakin besar hematokrit) semakin banyak
gesekan akan terjadi antara berbagal lapisan darah dan gesekan ini menentukan
viskositas, oleh karena itu viskositas darah meningkat hebat dengan meningkatnya
hematokrit (Guyton dan Hall, 1999).

Hematokrit merupakan indikasi dari proporsi sel dan cairan di dalam
darah. Hematokrit yang rendah dapat mengindikasikan beberapa kelainan antara
lain anemia, hemoragi, kerusakan sumsum tulang, kerusakan sel darah merah,
malnutrisi, myeloma, rheumatoid dan arthritis. Sebaliknya nilai hematokrit yang
tinggi mengindikasikan dehidarasi eritrositosis, polisitemia vena. Persentase
volume darah (PCV) bervariasi pada tiap spesies. Nilai hematokrit pada mamalia

berkisar antara 35 sampai 45% (Schalm et al, 1986).



